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ABSTRAK 

NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM NOVEL SI ANAK CAHAYA 

KARYA TERE LIYE DAN IMPLIKASINYA DENGAN PEMBELAJARAN 

SASTRA DI SMA 

Oleh 

Iftita Nivi Ananda 

 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan (1) nilai pendidikan karakter 

dalam novel Si Anak Cahaya karya Tere Liye, dan (2) implikasi penelitian dengan 

pembelajaran sastra di SMA. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif. Objek penelitian ini adalah nilai pendidikan karakter dalam novel Si Anak 

Cahaya karya Tere Liye. Fokus penelitian ini pada pendidikan karakter yang 

berbentuk nilai-nilai kebaikan dan implikasi berupa skenario pembelajaran di kelas 

XII SMA.  

Penelitian ini menggunakan teknik pustaka dan teknik catat sebagai teknik 

pengumpulan datanya. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 

analisis konten. Data dalam penelitian ini berupa kata, kalimat, paragraf, dan 

peristiwa yang mengandung informasi mengenai nilai pendidikan karakter dalam 

novel Si Anak Cahaya karya Tere Liye. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) terdapat 5 nilai 

pendidikan karakter pada novel Si Anak Cahaya karya Tere Liye. Nilai tersebut 

ialah nilai religius yang ditemukan sebanyak 7 data, nilai nasionalis yang ditemukan 

sebanyak 5 data, nilai mandiri yang ditemukan sebanyak 15 data, nilai gotong 

royong yang ditemukan sebanyak 13 data, dan nilai integritas sebanyak 10 data. (2) 

Hasil penelitian ini diimplikasikan ke dalam skenario pembelajaran pada KD 3.7 

menilai isi dua buku fiksi (kumpulan cerita pendek atau kumpulan puisi) dan satu 

buku pengayaan (nonfiksi) baik secara lisan maupun tulis, dan KD 4.7 menyusun 

laporan hasil diskusi buku tentang suatu topik baik secara lisan maupun tulis.  

Kata kunci: Nilai pendidikan karakter, novel Si Anak Cahaya, pembelajaran sastra 

di SMA. 
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“Sungguh, Allah beserta orang-orang bertaqwa dan orang-orang yang berbuat 

kebaikan”  

(QS. An-Nahl: 128) 

Pendidikan bukanlah persiapan untuk hidup, sebab pendidikan sejatinya adalah 

hidup itu sendiri.  

(John Dewey) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

 

Pendidikan karakter bukanlah hal yang asing lagi dalam dunia pendidikan di 

Indonesia. Bahkan sejak Indonesia merdeka pada tahun 1945, para pendiri bangsa 

telah mengemukakan bahwa ada tiga tantangan besar yang harus dihadapi oleh 

bangsa Indonesia. Pertama, adalah mendirikan negara yang bersatu dan berdaulat, 

kedua adalah membangun bangsa, ketiga adalah membangun karakter.  

Tantangan-tantangan tersebut merupakan hal yang harus dilakukan terus-menerus 

dan tidak boleh putus sepanjang sejarah kehidupan bangsa Indonesia. Sehubungan 

dengan hal itu, Bapak Proklamator, Dr. Ir. H. Seokarno pernah menggagaskan: 

“Bangsa ini harus dibangun dengan mendahulukan pembangunan karakter 

(character building), karena character building inilah yang akan membuat 

Indonesia menjadi bangsa yang besar, bermartabat, maju dan jaya, serta 

bermartabat. Kalau character building tidak dilakukan, maka bangsa Indonesia 

akan menjadi bangsa kuli” (Seodarseono, 2009: 46). 

Pendidikan karakter sesungguhnya telah tercermin dalam Undang-Undang nomor 

23 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang berbunyi “Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab,”  

Dalam rangka mewujudkan bangsa yang cerdas dan berbudaya melalui 

pendidikan karakter, Presiden Joko Widodo telah menetapkan peraturan presiden 
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(Perpres) Nomor 87 tahun 2017 yang merupakan tanggung jawab satuan 

pendidikan, keluarga, dan masyarakat melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, 

olah pikir, dan olah raga sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental 

(GNRM) yang kemudian menghasilkan 18 nilai karakter mulia, yakni nilai 

religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 

bertanggung jawab. Kedelapan belas nilai karakter tersebut kemudian 

dikristalisasi menjadi lima karakter utama yang merupakan aktualisasi dari nilai-

nilai Pancasila. Seperti yang telah dicantumkan dalam Permendikbud No.20 tahun 

2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan formal, 

pada ayat dua disebutkan ada lima karakter utama tersebut di antaranya adalah 

nilai religius, nasionalis, mandiri, gotong-royong, dan integritas. Lima nilai yang 

saling berkaitan dan menjadi akar dari nilai-nilai karakter lainnya tersebut 

merupakan nilai yang terintegrasi serta diprioritaskan oleh kurikulum. Nilai-nilai 

yang diintegrasikan tersebut diharapkan dapat dipahami dan diterapkan di semua 

aspek kehidupan, baik di lingkungan sekolah maupun sosial.  

Sehubungan dengan hal itu, penyelenggaraan pendidikan nasional terutama pada 

pendidikan menengah, dapat dikatakan telah berada pada jalur yang tepat karena 

telah memberdayakan pendidikan karakter sekaligus membentuk intelektualitas 

berupa kompetensi. Meski demikian, rasio penerapan pendidikan karakter dan 

pendidikan intelektual dirasakan masih belum berimbang. Hal tersebut terbukti 

dari makin maraknya kasus kenakalan dan kriminalitas di kalangan remaja seperti 

tawuran antarpelajar, kasus perundungan, penyalahgunaan narkoba, perbuatan 

asusila, dan tindakan lainnya yang meresahkan. Belum lagi persoalan nasional  

lain seperti korupsi, konflik dan kekerasan yang memakan korban jiwa, 

pelanggaran hak asasi manusia, ketidakadilan hukum, dan lain sebagainya yang 

nyatanya hingga kini masih sering kita temui di berbagai tayangan TV maupun 

media massa. Kenyataan sebagaimana tersebut tentu saja jauh dari fungsi 

pendidikan nasional yang kita cita-citakan. Oleh sebab itu, upaya perbaikan 

karakter harus segera dilaksanakan demi tercapainya tujuan pendidikan nasional. 
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Dalam menanamkan pendidikan karakter tentu saja dapat dilakukan dengan 

berbagai cara. Salah satu cara yang ampuh dalam mengimplementasikan 

pendidikan karakter yaitu dengan memanfaatkan pembelajaran sastra. Sastra 

merupakan citraan atau metafora kehidupan yang disampaikan dengan melibatkan 

emosi, perasaan, pikiran, saraf sensori, maupun pengalaman moral yang 

diekspresikan oleh pengarang. Dalam pembelajaran, sastra dapat menunjang 

perkembangan bahasa, kognitif, personalitas, dan sosial anak-anak. Melalui sastra 

pembaca juga dapat langsung belajar, merasakan, dan menghayati berbagai 

permasalahan kehidupan yang terdapat dalam sastra. Oleh karena itu, sastra pada 

umumnya sering dianggap dapat membuat manusia menjadi lebih arif atau dapat 

dikatakan sebagai, “memanusiakan manusia” (Nurgiantoro, 2015: 4). 

Dalam dunia kesastraan, novel merupakan salah satu jenis karya sastra yang 

paling populer dan digemari oleh berbagai kalangan. Novel merupakan sebuah 

rekaan yang panjang yang menyuguhkan tokoh-tokoh, penampilan serangkaian 

peristiwa dan latar secara tersusun (Sudjiman, 1986: 53). Novel dikatakan sebagai 

cerminan lingkungan masyarakat yang biasa kita temui di dalam kehidupan 

sehari-hari. Novel juga merupakan karya fiksi yang menawarkan sebuah dunia 

yang berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif, yang dibangun 

melalui berbagai unsur instrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh, (penokohan), 

latar, sudut pandang, dan lain-lain (Nurgiantoro, 2015: 5). 

Sehubungan dengan pembelajaran sastra di SMA, bahan ajar yang disajikan harus 

sesuai dengan kemampuan peserta didik pada suatu tahapan pengajaran tertentu. 

Tanpa adanya kesesuaian antara peserta didik dengan bahan yang diajarkan, maka 

pelajaran yang disampaikan akan gagal (Rahmanto, 2005: 26). Oleh karena itu, 

pendidik harus menyesuaikan bahan pengajaran sastra dengan tingkat kesukaran 

dan kriteria-kriteria tertentu lainnya. Adapun kriteria yang tidak boleh dilupakan 

dalam memilih bahan pengajaran sastra, yaitu: pertama dari sudut bahasa, kedua 

dari segi kematangan jiwa (psikologi), dan ketiga dari sudut latar belakang 

kebudayaan para peserta didik (Rahmanto: 2005: 27). Dalam hal ini penulis 

tertarik untuk meneliti nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Si Anak 

Cahaya karya Tere Liye dengan mempertimbangkan tiga kriteria. 
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1. Bahasa 

Penguasaan suatu bahasa sebenarnya tumbuh dan berkembang melalui tahap-

tahap yang jelas pada setiap individu. Sementara perkembangan karya sastra 

melewati tahap-tahap yang meliputi banyak aspek kebahasaan. Aspek 

kebahasaan dalam sastra tidak hanya ditentukan oleh masalah-masalah yang 

dibahas, tetapi juga faktor-faktor seperti: cara penulisan yang dipakai si 

pengarang, ciri-ciri karya sastra pada waktu penulisan karya itu, dan 

kelompok pembaca yang ingin dijangkau pengarang (Rahmanto. 2005: 27) 

Dari segi bahasa, novel Si Anak Cahaya menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan tingkat kemampuan bahasa peserta didik SMA. Hal ini didasari oleh 

cara penulisan pengarang yang menggunakan gaya bahasa yang ringan dan 

dikemas secara sederhana, santai, dan mengalir sehingga mudah untuk 

dipahami oleh peserta didik. 

2. Psikologi 

Dalam memilih bahan pengajaran sastra, tahap-tahap perkembangan 

psikologis hendaknya diperhatikan karena tahap-tahap ini sangat besar 

pengaruhnya terhadap minat dan keengganan anak didik dalam banyak hal 

(Rahmanto, 2005: 29). Dalam hal ini pendidik memiliki peranan penting 

untuk memilih novel. Novel tersebut seyogyanya harus mengikuti 

perkembangan psikologis peserta didik. Adapun perkembangan psikologis 

peserta didik usia SMA meliputi tahap realisik (umur 13-16 tahun) dan tahap 

generalisasi (umur 16 tahun dan selanjutnya). Pada tahap ini peserta didik 

sudah meninggalkan hal-hal fantasi dan lebih berminat ke realitas atau 

masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan nyata. Peserta didik juga 

bukan hanya menggali nilai-nilai praktis, tetapi juga berminat untuk 

memikirkan konsep-konsep abstrak dengan menganalisis suatu fenomena 

untuk menentukan keputusan-keputusan moral (Rahmanto, 2005: 23).  

Novel Si Anak Cahaya, pengarang lebih menekankan permasalahan-

permasalahan yang terjadi di kehidupan nyata. Dengan adanya realita yang 

disampaikan dalam novel tersebut, peserta didik kemudian dapat mempelajari  



5 
  

 

dan menginterpretasi berbagai konsep dan nilai, khususnya nilai-nilai 

pendidikan karakter yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini.  

3. Latar Belakang Budaya 

Latar belakang karya sastra meliputi hampir semua faktor kehidupan manusia 

dan lingkungannya. Peserta didik biasanya akan mudah tertarik pada karya-

karya sastra dengan latar belakang yang erat hubungannya dengan latar 

belakang kehidupan mereka, terutama bila karya sastra itu menghadirkan 

tokoh yang berasal dari lingkungan mereka dan mempunyai kesamaan dengan 

mereka atau orang-orang di sekitar mereka (Rahmanto, 2005: 31). Novel Si 

Anak Cahaya karya Tere Liye menceritakan kisah Nurmas yang hidup di desa 

yang memiliki gambaran sosial yang kental dengan kehidupan masyarakat di 

Indonesia pada umumnya. Latar belakang budaya yang ada di dalam novel 

juga erat hubungannya dengan berbagai peristiwa yang sering dialami oleh 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, novel Si Anak 

Cahaya menjadi bahan yang relevan apabila digunakan dalam pembelajaran 

sastra. 

Berdasarkan kriteria tersebut, peneliti tertarik menganalisis nilai pendidikan 

karakter dalam novel Si Anak Cahaya karya Tere Liye yang kemudian 

diimplikasikan dengan pembelajaran sastra di SMA. Penelitian ini sejalan dengan 

Kurikulum 2013 revisi 2018 dalam Permendikbud nomor 37 tahun 2018 dengan 

K1-4 mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri serta bertindak secara efektif, kreatif, dan mampu menggunakan metode 

sesuai dengan kaidah keilmuan, KD 3.7 menilai isi dua buku fiksi (kumpulan 

cerita pendek atau kumpulan puisi) dan satu buku pengayaan (nonfiksi)  baik 

secara lisan maupun tulis, dan KD 4.7 menyusun laporan hasil diskusi buku 

tentang suatu topik baik secara lisan maupun tulis. 

Penerapan kompetensi inti dan kompetensi dasar tersebut akan lebih baik apabila 

menyesuaikan dengan pendidikan abad 21. Di samping harus tetap menjaga nilai 

karakter dan budaya luhur pada ranah afektif, penerapan kompetensi juga harus 
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diiringi dengan core skill, seperti keterampilan literasi, serta penguasaan terhadap 

empat kompetensi dasar, yaitu berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan kolaborasi 

untuk ranah kognitif.  

Dalam mengembangkan pembelajaran berbasis keterampilan abad 21, pendidik 

memiliki peranan penting dalam memilih dan merancang setiap proses 

pembelajaran. Pendidik harus cakap dalam mengombinasikan target kurikulum 

nasional, pengembangan kecakapan abad 21, memasukan unsur berpikir tingkat 

tinggi (higher other thingking skill), penerapan pola pendekatan dan model 

pembelajaran yang bervariasi, pemanfaatan teknologi yang kemudian 

diintegrasikan dalam sebuah skenario pembelajaran di dalam kelas. Skenario 

pembelajaran tersebut diharapkan dapat mendukung segala proses pembelajaran 

sehingga tercapainya kompetensi dan tujuan pembelajaran.  

Penelitian tentang pendidikan karakter sebelumnya telah diteliti oleh Via Dilla 

Septika (2018) dengan judul skripsi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel 

Sirkus Pohon Karya Andrea Hirata dan Implikasinya dalam Pembelajaran sastra 

di SMA. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang pendidikan karakter dalam novel yang berpegang pada 

kurikulum 2013 edisi revisi. Sementara itu, perbedaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitiain ini adalah Via Dillla Septika menggunakan Novel Sirkus 

Pohon karya Andrea Hirata sebagai sumber data, sedangkan penelitian ini 

menggunakan Novel Si Anak Cahaya karya Tere Liye sebagai sumber data. 

Perbedaan lainnya yakni, pada penelitian sebelumnya dikaitkan dengan 

kompetensi dasar 3.9 dan 4.9, sedangkan pada penelitian ini dikaitkan dengan 

kompetensi dasar 3.7 dan 4.7. Selain itu, pada penelitian pendidikan karakter oleh 

Via Dilla Septika menghasilkan produk berupa bahan ajar, sedangkan  penelitian 

ini mengembangkan skenario pembelajaran sastra di SMA. Perbedaan selanjutnya 

adalah penelitian sebelumnya menganalisis 18 nilai karakter (religius, jujur, 

toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta 

damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab) 

dalam novel, sedangkan pada penelitian ini menganalisis kristalisasi 18 nilai 
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karakter tersebut, yakni nilai religius, nasionalis, mandiri, gotong royong,  dan 

integritas. Kemudian pada penelitian sebelumnya menganalisis unsur instrinsik 

pada novel, sedangkan pada penelitian ini tidak menganalisis unsur instrinsik 

dalam novel. 

Penelitian tentang pendidikan karakter sebelumnya juga telah diteliti oleh Lara 

Safitri (2019) dengan judul skripsi Analisis Nilai Pendidikan Karakter Dalam 

Novel Si Anak Cahaya Karya Tere Liye. Adapun persamaan penelitian Lara Safitri 

dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang pendidikan karakter 

dalam novel Si Anak Cahaya karya Tere Liye. Sedangkan perbedaannya, 

penelitian Lara Safitri hanya menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

novel, sedangkan pada penelitian ini, peneliti menganalisis nilai pendidikan 

karakter dalam novel dan dikaitkan dengan pembelajaran sastra di SMA. 

Perbedaan selanjutnya adalah penelitian sebelumnya menganalisis 18 nilai 

karakter (religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 

prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 

sosial, dan bertanggung jawab) dalam novel, sedangkan pada penelitian ini 

menganalisis kristalisasi 18 nilai karakter tersebut, yakni nilai religius, nasionalis, 

mandiri, gotong royong,  dan integritas.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka masalah-

masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Si Anak 

Cahaya karya Tere Liye? 

2. Bagaimanakah implikasi nilai pendidikan karakter dalam novel Si Anak 

Cahaya karya Tere Liye dengan pembelajaran sastra di SMA? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan 

karakter pada novel Si Anak Cahaya karya Tere Liye dan implikasinya terhadap 

pembelajaran sastra di SMA, dengan rincian sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan nilai pendidikan karakter pada novel Si Anak Cahaya 

karya Tere Liye. 

2. Mengimplikasikan nilai pendidikan karakter pada novel Si Anak Cahaya 

karya Tere Liye dengan pembelajaran sastra di SMA. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis dan praktis.  

1. Manfaat Teoretis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu yang 

berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran 

sastra. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan secara praktis, 

misalnya sebagai berikut. 

a. Membantu guru bidang studi Bahasa Indonasia di Sekolah 

Menengah Atas dalam memberikan bahan pembelajaran yang 

berkaitan dengan sastra, terutama yang mengandung nilai-nilai 

pendidikan karakter.  

b. Bagi pembaca siswa SMA diharapkan dapat memahami dan 

mengambil manfaat dari nilai pendidikan karakter yang terdapat 

dalan novel Si Anak Cahaya karya Tere Liye dan menanamkan 

nilai-nilai tersebut di dalam kehidupan siswa.  

c. Bagi Peneliti diharapkan dapat membantu peneliti-peneliti lain 

sebagai bahan referensi yang bermanfaat untuk berbagai 

kepentingan, khususnya di bidang kesastraan. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan karakter (religius, 

nasionalis, mandiri, gotong royong, integritas) dalam novel Si Anak Cahaya karya 

Tere Liye dan implikasinya dengan pembelajaran sastra kelas XII SMA berupa 

skenario pembelajaran dengan KD 3.7 menilai isi dua buku fiksi (kumpulan cerita 

pendek atau kumpulan puisi) dan satu buku pengayaan (nonfiksi) baik secara lisan 

maupun tulis, dan KD 4.7 menyusun laporan hasil diskusi buku tentang suatu topik 

baik secara lisan maupun tulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

II. LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Novel 

 

Novel merupakan sebuah rekaan yang panjang yang menyuguhkan tokoh-tokoh, 

penampilan serangkaian peristiwa dan latar secara tersusun (Sudjiman, 1986: 53). 

Adapun Aziez dan Abdul Hasim (2012: 7)  mendefinisikan novel sebagai sebuah 

genre sastra yang memiliki bentuk utama prosa, dengan panjang yang kurang 

lebih bisa untuk mengisi satu atau dua volume kecil, yang menggambarkan 

kehidupan nyata dalam suatu plot yang cukup kompleks. Pendapat lain 

mengatakan novel adalah karya fiksi yang menawarkan sebuah dunia yang berisi 

model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif, yang dibangun melalui 

berbagai unsur instrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh, (penokohan), latar, 

sudut pandang, dan lain-lain (Nurgiantoro, 2015: 5). Sementara itu menurut 

Warsiman (2017: 129) novel adalah prosa naratif berbentuk fiksi, panjang, dan 

kompleks yang menceritakan kisah pengalaman manusia secara imajinatif, 

menceritakan pengalaman dan serangkaian peristiwa yang saling terkait yang 

melibatkan banyak karakter dalam setting tertentu. 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, novel adalah karya fiktif dan imajinatif 

yang menggambarkan kehidupan suatu tokoh fiktif dengan latar serta serangkaian 

peristiwa secara tersusun dan dibangun melalui unsur instrinsik dan ekstrinsiknya. 
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2.2 Konsep Pendidikan Karakter 

 

Pendidikan karakter merupakan upaya yang sengaja dirancang untuk memperbaiki 

karakter peserta didik. Pendidikan karakter bukanlah mata pelajaran yang berdiri 

sendiri, melainkan diinternalisasikan melalui berbagai macam pelajaran yang di 

ajarkan di dalam kelas. Pendidikan karakter dalam pembelajaran sastra mampu 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menontoh nilai yang ada di 

dalamnya sehingga melahirkan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan yang 

baik dari peserta didik terhadap nilai-nilai yang ada di dalam karya sastra. 

 

     2.2.1 Hakikat Pendidikan 

 

Pendidikan dalam bahasa Latin disebut educare, secara konotatif makna 

melatih. Dalam dunia pertanian ada istilah educare yang artinya 

menyuburkan: tanah yang diolah menjadi subur sehingga tanaman dapat 

tumbuh normal dan berproduksi sesuai harapan. Oleh karena itu, pendidikan 

dapat dipahami sebagai upaya mempersiapkan peserta didik agar dapat 

tumbuh dan berkembang secara tepat, serta dapat beradaptasi dengan 

berbagai situasi dan kondisi yang dihadapi dalam kehidupan (Ali, 2018: 9). 

Dalam bidang pendidikan terdapat dua kata yang saling berdekatan dan 

memiliki bentuk yang hampir sama, yaitu paedogogie dan paedogogiek. 

Paedogogie secara bahasa berarti pendidikan, sementara itu paedogogiek 

berarti ilmu pendidikan. Paedagogia berarti pergaulan dengan anak-anak. 

Paedogogiek berasal dari bahasa Yunani yang kemudian diserap ke bahasa 

Indonesia menjadi pedagogogis. Pedagodis atau ilmu pendidikan ialah ilmu 

pengetahuan yang menyelidiki, merenungkan tentang gejala-gejala perbuatan 

mendidik (Purwanto, 2007: 3). 

Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
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anak didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, dan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat, bangsa, 

dan negara. 

Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa pendidikan adalah daya upaya untuk 

memajukan budi pekerti, pikiran, dan jasmani anak agar selaras dengan alam 

dan masyarakatnya. Sementara itu, D. Marimba menyatakan bahwa pendidikan 

adalah bimbingan atau pimpinan secara dasar oleh pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian 

yang utama (1989: 19). Berbeda dengan kedua definisi sebelumnya, Doni 

Koesoema mengartikan pendidikan sebagai internalisasi budaya ke dalam diri 

individu dan masyarakat menjadi beradab (2007: 80). Sementara itu, Sudirman 

N. menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha yang dijalankan oleh seseorang 

atau sekelompok orang untuk memengaruhi seseorang atau sekelompok orang 

lain agar menjadi dewasa atau mencapai hidup dan penghidupan yang lebih 

tinggi (1987: 4).  

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, pendidikan bertujuan agar manusia 

dapat dan mampu membangun harmonisasi dengan alam dan masyarakat, 

memiliki kepribadian yang utama, beradab, dan menjadi dewasa, sehingga 

dapat mencapai tingkat hidup yang lebih tinggi. Dengan demikian, pendidikan 

merupakan proses pembinaan peserta didik dengan cara membina fisik, 

membina jiwa, mengasah pikiran, serta menginternalisasikan nilai-nilai 

budaya dan agama yang hidup dalam masyarakat. Dengan cara ini, 

pendidikan diharapkan dapat melatih peserta didik untuk selalu terdidik dan 

beradab, sehingga memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan 

lingkungan alam dan masyarakat tanpa mengalami goncangan. 
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     2.2.2 Pengertian Karakter 

 

Kata karakter berasal dari bahasa Latin kharakter, kharassein, kharax, dalam 

bahasa Inggris: character dan Indonesia karakter yang berarti membuat tajam, 

membuat dalam. Dalam kamus Poerwadaminta sebagaimana dikutip oleh 

Abdul Madjid dan Dian Andayani, karakter diartikan sebagai tabiat, watak, 

sifat-sifat kejiwaan, akhlak, dan budi pekerti yang membedakan seseorang 

dengan orang lain (2011: 11). Adapun menurut kamus ilmiah populer bahasa 

Indonesia karakter diartikan sebagai watak, tabiat, pembawaan, kebiasaan 

(2011: 24). Sementara itu, dalam Kamus Sosiologi Karakter diartikan sebagai 

ciri khusus struktur dasar kepribadian seseorang (Soekanto, 1993: 74).  

Adapun secara terminologi, istilah karakter diartikan sebagai sifat manusia 

pada umumnya dimana manusia mempunyai banyak sifat yang teragantung 

dari faktor kehidupannya sendiri. Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau 

budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang. Karakter 

merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang 

Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang 

terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan 

norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat (Tobroni, 

2012). 

Sementara itu, Imam Al Ghazali menganggap bahwa karakter lebih dekat 

dengan akhlak, yakni sikap atau perilaku spontan seseorang yang sudah 

tertanam dalam diri manusia, sehingga ketika itu muncul tidak perlu 

dipertimbangkan. Hermawan Kertajaya mengartikan karakter sebagai "ciri 

khas" yang dimiliki oleh objek atau individu. Karakteristik ini nyata, dalam 

arti tertentu, tabiat atau watak asli berakar pada kepribadian objek atau 

individu, dan merupakan mesin pendorong bagaimana seseorang bertindak, 

berbicara, dan merespons. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakter adalah 

sekumpulan nilai yang tertanam atau terinternalisasi dalam jiwa seseorang 

yang membedakan dirinya dari orang lain dan menjadi dasar serta penuntun 
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pemikiran, sikap, dan perilakunya. Dengan demikian, cara berpikir, cara 

berperilaku, dan tindakan seseorang merupakan gambaran dari karakter 

seseorang, yang dapat ditelusuri kembali ke proses internalisasi nilai yang 

dialaminya. 

 

2.2.3 Pendidikan Karakter 

 

Lickona mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya yang sungguh-

sungguh untuk membantu seseorang memahami, peduli, dan bertindak dengan 

landasan nilai-nilai etis. Pendidikan karakter menurut Lickona mengandung 

tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good),mencintai 

kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing the good) 

(1992: 12).  

Adapun Khan mendefinisikan pendidikan karakter sebagai proses kegiatan 

yang dilakukan dengan segala daya dan upaya secara sadar dan terencana 

untuk mengarahkan anak didik. Pendidikan karakter juga merupakan proses 

kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan menumbuhkan 

pemikiran yang harmonis, senantiasa mengajar, membimbing dan membina 

setiap orang dengan kemampuan intelektual, berkarakter dan berpenampilan 

menawan (Khan, 2010: 34). Sementara itu, Ratna Megawangi mengemukakan 

bahwa pendidikan karakter adalah usaha yang dirancang untuk 

memungkinkan anak didik mengambil keputusan yang bijak dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat 

memberikan sumbangsih yang positif kepada lingkungan sekitarnya (2007: 

93). 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat dikatakan bahwa pendidikan 

karakter adalah suatu kegiatan secara sadar yang direncanakan untuk 

memajukan dan membantu peserta didik memahami hal-hal yang baik dan 

luhur, menyayangi, memiliki kompetensi intelektual, berpenampilan menarik 

dan memiliki keinginan yang kuat untuk berjuang demi kebaikan. Serta 

kemampuan seorang bangsawan dan mampu mengambil keputusan yang bijak 
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sehingga dapat memberikan kontribusi yang positif bagi negara dan kehidupan 

bernegara. Dengan demikian, hakikat pendidikan karakter adalah pendidikan 

nilai yang dapat membantu dan mendorong tumbuh kembang anak didik 

menjadi manusia paripurna (Insan kamil). 

 

2.2.4 Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter 

 

Pada prinsipnya tujuan pendidikan karakter adalah membangun akhlak mulia, 

tangguh, berdaya saing, berakhlak mulia, berakhlak mulia, toleransi, 

kerjasama, patriotisme, berkembang dinamis,berorientasi keilmuan dan 

teknologi yang semua dilandasi oleh pancasila dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. Direktorat Pendidikan Tinggi menyatakan bahwa pendidikan 

karakter dilakukan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional, yaitu 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab (Megawangi, 2007: 93). 

Dari segi penyelenggaraan, pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas dan hasil penyelenggaraan pendidikan, sehingga tercapainya 

pembinaan karakter atau akhlak mulia peserta didik secara menyeluruh, utuh, 

dan seimbang sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter, 

peserta didik diharapkan secara mandiri meningkatkan dan menggunakan 

ilmunya, mempelajari nilai-nilai akhlak dan akhlak yang luhur, serta 

menginternalisasikannya, sehingga dapat tercermin dalam perilaku keseharian 

(Suyanto, 2007: 93). 

Pendidikan karakter membentuk kecerdasan intelektual, emosional, sosial dan 

spiritual. Kecerdasan intelektual merupakan kemampuan seseorang untuk 

mengembangkan kecerdasan, sehingga ia dapat berfikir logis, rasional, dan 

kreatif, serta dapat menyelesaikan berbagai masalah kehidupan yang 

dihadapinya. Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk 
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mengendalikan dirinya dalam berbagai situasi, sehingga ia dapat menjadi 

pribadi yang tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan, berkomitmen 

pada kebenaran, baik hati, dan berorientasi ke masa depan. Kecerdasan sosial 

adalah kemampuan seseorang untuk hidup berdampingan dan berinteraksi 

dengan orang lain. Kecerdasan spiritual adalah kemampuan seseorang untuk 

menghayati nilai-nilai agama dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Keempat kecerdasan ini merupakan bekal yang sangat penting bagi setiap 

individu dalam meraih kesuksesan (Ali, 2018: 14). 

Dari segi institusional, pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas penyelenggaraan sekolah dan hasil pendidikan. Apabila pendidikan 

karakter dapat dilaksanakan dengan baik dan komprehensif di sekolah maka 

akan tercipta warga sekolah yang disiplin, bertanggung jawab, mandiri, cerdas, 

mampu menghargai orang lain, mencintai kebajikan, jujur, sopan santun, taat 

prinsip dan taat pada perintah agama. Diharapkan melalui pendidikan karakter, 

peserta didik dapat secara mandiri meningkatkan dan menggunakan 

pengetahuannya, meneliti, dan menginternalisasikan serta 

mempersonalisasikan karakter dan nilai moral, sehingga dapat tercermin dalam 

perilaku kesehariannya. Akhirnya, melalui pendidikan karakter yang 

komprehensif akan melahirkan atau membentuk budaya sekolah (school 

culture) yang merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan citra sekolah 

tersebut di mata masyarakat luas (Ali, 2018: 14). 

Sesuai dengan Fungsi Pendidikan Nasional yang terdapat dalam UU nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sidiknas menyatakan bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan karakter dimaksudkan untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.  
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Adapun secara eksplisit pendidikan karakter berfungsi untuk: 

1. Mengembangkan potensi dasar peserta didik agar berhati baik, 

berpikiran baik, dan berperilaku baik. 

2. Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur. 

3. Meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan 

dunia. Pendidikan karakter dilakukan media yang mencangkup 

keluarga, satuan pendidikan, masyarakat sipil, masyarakat politik, 

pemerintah, dunia usaha dan media massa. 

Secara khusus Direktorat Pendidikan Tinggi menyatakan bahwa pendidikan 

karakter memiliki tiga fungsi utama, yaitu: 

1. Pembentukan dan Pengembangan Potensi  

Pendidikan karakter berfungsi membentuk dan mengembangkan 

potensi manusia atau warga negara Indonesia agar berpikiran baik, 

berhati baik, dan berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup 

Pancasila. 

2. Perbaikan dan Penguatan  

Pendidikan karakter berfungsi memperbaiki karakter manusia dan 

warga negara Indonesia yang bersifat negatif dan memperkuat peran 

keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk ikut 

berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam pengembangan potensi 

manusia atau warga negara menuju bangsa yang berkarakter, maju, 

mandiri, dan sejahtera. 

3. Penyaring  

Pendidikan karakter bangsa berfungsi memilah nilai-nilai budaya 

bangsa sendiri dan menyaring nilai-nilai budaya bangsa lain yang 

positif untuk menjadi karakter manusia dan warga negara Indonesia 

agar menjadi bangsa yang bermartabat. 
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2.2.5 Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

 

Berdasarkan kajian nilai agama, norma-norma sosial, peraturan atau hukum, 

etika akademik, dan prinsip-prinsip HAM, telah teridentifikasi butir-butir nilai 

yang dikelompokkan menjadi lima nilai utama, yaitu nilai-nilai perilaku manusia 

dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 

manusia, dan lingkungan serta kebangsaan (Kemendiknas, 2010: 8-9). Untuk 

mencapai karakter yang berpilar dari nilai-nilai tersebut, diperlukan individu-

individu yang memiliki karakter khusus. Menurut Ki Hajar Dewantara karakter 

individu dapat dimaknai sebagai hasil keterpaduan empat bagian, yakni olah 

hati, olah pikir, olah raga, dan olah rasa. Olah hati berkenaan dengan perasaan, 

sikap, dan keyakinan atau keimanan. Olah pikir berkenaan dengan proses nalar 

guna mencari dan menggunakan pengetahuan secara kritis, kreatif, dan inovatif. 

Olahraga berkenaan dengan proses persepsi, kesiapan, peniruan, manipulasi, dan 

penciptaan aktivitas baru disertai sportivitas. Olah rasa berkenaan dengan 

kemauan, motivasi, dan kreativitas yang tercermin dalam kepedulian, citra, dan 

penciptaan kebaruan (Samani, Haryanto, 2017: 24).  

Berdasarkan kepaduan dari empat bagian tersebut kemendiknas 

mengembangkannya menjadi 18 nilai karakter, yakni nilai religius, jujur, 

toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta 

damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 

Delapan belas nilai tersebut merupakan perwujudan dari lima nilai utama yang  

saling berkaitan dan bersumber dari Pancasila yang menjadi prioritas Gerakan 

PPK. Adapun kelima nilai tersebut antara lain: 

1. Religius 

Nilai karakter religius adalah nilai yang terkait dengan Tuhan yang 

Mahakuasa yang dicerminkan dalam setiap pikiran, perkataan, maupun 

perbuatan yang senantiasa berdasarkan nilai-nilai ketuhanan dari ajaran 

agama yang dianutnya (Azzet, 2011: 88). Nilai karakter religius 

mencerminkan keberimanan kepada Tuhan, agama, dan keyakinan yang 

dianutnya, sikap penghormatan terhadap perbedaan agama, toleran 
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terhadap keyakinan dan pelaksanaan agama lain, serta hidup rukun dengan 

pemeluk agama lain (Kemendikbud, 2017: 8). 

2. Nasionalis  

Nasionalis adalah cara berpikir, bersikap dan berperilaku yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghormatan yang tinggi 

terhadap bahasa, lingkungan, masyarakat, budaya, ekonomi dan politik 

negara, serta mementingkan negara di atas kepentingan diri sendiri dan 

kelompoknya. Nilai-nilai nasionalisme antara lain rasa penghargaan 

terhadap budaya bangsa sendiri, menjaga kekayaan budaya dan warisan 

bangsa, rela berkorban, unggul, berorientasi terhadap masa depan, cinta 

tanah air, menjaga lingkungan fisik, taat terhadap hukum, disiplin, 

menghargai keanekaragaman budaya, suku, bangsa dan agama 

(Kemendikbud, 2017: 8). 

3. Mandiri 

Nilai karakter mandiri dalah perilaku yang tidak bergantung terhadap orang 

lain, mencurahkan seluruh tenaga, pikiran dan waktu untuk mewujudkan 

harapan, impian dan cita-citanya. Adapun subnilai karakter mandiri 

meliputi etos kerja atau bekerja keras, ketangguhan, tahan banting, berdaya 

juang tinggi, profesional, kreatif, berani, dan menjadi pembelajar seumur 

hidup (Kemendikbud, 2017: 9). 

4. Gotong royong 

Gotong royong merupakan perilaku yang mencerminkan semangat kerja 

sama, bahu-membahu untuk menyelesaikan masalah bersama, menjalin 

komunikasi dan persahabatan, serta memberikan bantuan kepada orang 

yang membutuhkan. Nilai-nilai gotong royong meliputi menghargai dan 

menghormati sesama, toleransi, bekerja sama, komitmen terhadap 

kebijakan bersama, musyawarah dan mufakat, tolong-menolong, rasa 

solidaritas yang tinggi, memiliki rasa empati, anti diskriminasi, anti 

kekerasan dan sikap kerelawanan (Kemendikbud, 2017: 9). 

5. Integritas 

Integritas adalah perilaku yang mengupayakan agar dirinya menjadi pribadi 

yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, perilaku dan pekerjaan, serta 
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memiliki komitmen dan loyalitas tinggi terhadap nilai kemanusiaan dan 

moral (integritas moral ). Nilai integritas diantaranya yaitu bertanggung 

jawab sebagai warga negara, berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial, 

konsisten terhadap tindakan dan perkataan yang berdasarkan kebenaran, 

cinta akan kebenaran, komitmen terhadap moral, loyalitas,antikorupsi, adil, 

tanggung jawab, keteladanan, menghargai martabat individu, khususnya 

pada penyandang disabilitas (Kemendikbud, 2017: 9). 

Lima nilai di atas diinternalisasikan secara integratif kepada peserta didik 

melalui semua mata pelajaran yang dipelajari di kelas. Integrasi lima nilai 

tersebut dicapai dengan menempatkannya pada kompetensi inti satu (sikap 

religius), kompetensi inti dua (sikap sosial) dan diintegrasikan ke dalam berbagai 

kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan sekolah, seperti dalam kegiatan 

OSIS, PMR, Pramuka, dan lain sebagainya. Selain itu, nilai-nilai tersebut juga 

dapat dikembangkan dalam lingkungan sosial budaya sekolah dan 

diimplementasikan dalam program, peraturan, dan regulasi sekolah. Dengan 

cara ini, peserta didik dibiasakan untuk melakukan kelima nilai tersebut dalam 

tata pergaulan sosial di sekolah (Ali, 2018: 154). 

 

2.3 Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Sastra 

 

Pendidikan karakter merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan 

terencana untuk membentuk kepribadian peserta didik yang berakhlak mulia, 

tangguh, bermoral, bertoleran, berilmu pengetahuan, berjiwa patriotik yang 

semuanya dilandasi oleh iman dan takwa kepada Tuhan serta berdasarkan 

Pancasila.  Pemahaman peserta didik tentang nilai-nilai tersebut harus tercermin 

dalam pikiran, perasaan, sikap, bahasa, moral, tata krama, budaya dan adat 

istiadat.  

Dalam mengimplementasikan pendidikan karakter, tentu harus melibatkan semua 

elemen, baik lingkungan, keluarga, maupun semua kompenen pendidikan 

termasuk di dalamnya adalah kurikulum pendidikan, proses belajar dan mengajar, 
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pengelolaan mata pelajaran, penilaian, manajemen sekolah, kurikulum, kegiatan 

ekstrakurikuler, sarana prasarana dan semua  yang terlibat dalam kegiatan 

pendidikan sekolah. Semua kompenen tersebut harus dikelola dan dibangun agar 

anak didik menemukan contoh dan lingkungan yang kondusif dengan karakter 

baik yang sedang dibangun dalam kepribadiannya.  

Selanjutnya, untuk mengoptimalkan penanaman nilai karakter, dapat dilakukan 

dengan pengintegrasian ke dalam pembelajaran sastra. Karya sastra merupakan 

bahan pengajaran yang mumpuni.untuk menanamkan nilai-nilai karakter. Nilai 

karakter dalam sastra biasanya mencerminkan kehidupan pengarang yang 

didalamnya terdapat nilai-nilai kebenaran. Nilai kebenaran dan pengalaman dari 

karya sastra tersebut diharapkan mampu membuat peserta didik memahami nilai-

nilai karakter yang terkandung dalam karya sastra sehingga tertanam dan 

diwujudkan dalam perilaku kesehariannya. 

Berhubungan dengan hal itu, sastra merupakan salah satu aspek dari 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Pembelajaran bahasa Indonesia dalam 

kurikulum 2013 diisyaratkan agar menggunakan pendekatan saintifik dalam 

pelaksanaannya. Pendekatan saintifik merupakan suatu pendekatan yang 

menekankan agar peserta didik dilibatkan langsung dalam proses pembelajaran 

di dalam kelas. Indikator keberhasilan dalam pendekatan ini adalah apabila 

siswa mampu melakukan langkah-langkah saintifik. Adapun langkah tersebut 

meliputi mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan.  

Pembelajaran bahasa Indonesia yang dilaksanakan harus didasari oleh 

perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan silabus kurikulum yang berlaku. 

Silabus merupakan acuan dari Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang memuat identitas mata pelajaran, identitas sekolah, kompetensi inti, 

kompetensi dasar, tema, materi pokok pembelajaran, indikator ketercapaian 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, alokasi waktu, penilaian, dan sumber 

belajar (Rusman. 2014: 4-5). Berdasarkan RPP  yang dirancang, maka nilai-nilai 

pendidikan karakter kemudian dapat dicantumkan secara eksplisit pada 

kompetensi dasar yang berisi muatan-muatan karakter yang dinyatakan sebagai 

sikap keagamaan, spiritual, dan sosial.  
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2.3.1 Pengertian Pembelajaran Sastra 

 

Pembelajaran merupakan sekumpulan peristiwa eksternal yang dirancang 

untuk mendukung berbagai proses pembelajaran internal. Gagne (1985) 

mengemukakan bahwa pembelajaran bertujuan untuk menghasilkan 

pembelajaran, dan situasi eksternal harus dirancang sedemikian rupa 

sehingga mengaktifkan, mendukung dan memelihara proses internal yang 

terlibat dalam setiap peristiwa pembelajaran. 

Pembelajaran sastra merupakan proses pengenalan nilai-nilai yang 

terkandung dalam karya sastra. Dalam pembejaran sastra peserta didik diajak 

untuk menggali dan mengkaji pengalaman yang terdapat dalam karya 

tersebut. Melalui pembelajaran sastra diharapkan peserta didik mampu 

berperan aktif dan memahami pengalaman dan nilai moral yang terkandung 

dalam karya sastra, sehingga dapat melekat dan tercermin dalam 

kehidupannya sehari-hari.  

 

2.3.2 Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Sastra 

 

Rusyana (1988: 5) menyatakan bahwa pada hakikatnya pembelajaran sastra itu 

memiliki dua tujuan. Tujuan itu adalah 1) memperoleh pengalaman sastra, 

yakni pengalaman mengapresiasi hasil karya sastra dan pengalaman 

berekspresi sastra; dan 2) memperoleh pengetahuan sastra, seperti teori sastra 

dan sejarah sastra. 

Sementara itu, manfaat pembelajaran sastra menurut B Rahmanto meliputi 

empat cangkupan, yakni membantu keterampilan berbahasa, meningkatkan 

pengetahuan budaya, mengembangkan cipta dan rasa, dan menunjang 

pembentukan watak (Rahmanto, 2005: 16). 
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1. Membantu keterampilan berbahasa;  

Dalam pembelajaran sastra peserta didik dapat dilatih keterampilan 

berbahasanya, seperti keterampilan membaca dan juga sedikit 

keterampilan menyimak, berbicara, dan menulis yang masing-

masing erat hubungannya. 

2. Meningkatkan pengetahuan budaya;  

Pembelajaran sastra memungkinkan seseorang mempelajari berbagai 

macam pengetahuan dan budaya yang terkandung dalam karya 

sastra. Setiap karya sastra selalu menghadirkan sesuatu yang 

berkaitan dengan segala aspek kehidupan manusia dan alam secara 

keseluruhan. Karya sastra menghadirkan pengetahuan-pengetahuan 

baru yang memperkenalkan peserta didik dengan pribadi-pribadi dan 

pemikir-pemikir besar di dunia dari zaman ke zaman. 

3. Mengembangkan cipta dan rasa;  

Dalam pengajaran sastra peserta didik tidak hanya berhenti pada 

pengetahuan dan keterampilan. Tetapi juga kecakapan-kecakapan 

yang berkaitan dengan kepribadian, kemampuan, dan perkembangan 

masing-masing peserta didik. Karya sastra memberikan peluang 

untuk mengembangkan kecakapan baik yang bersifat indra, 

penalaram, afektif, sosial, maupun religius. 

4. Menunjang pembentukan watak;  

Dalam pengajaran sastra ada dua tuntutan sehubungan dengan 

pembentukan watak. Pertama, sastra dapat membina perasaan 

menjadi lebih tajam terhadap kemungkinan hidup seperti 

kebahagiaan, kebebasan, kesetiaan, kebanggan, sampai pada 

kelemahan, kekalaham, keputusasaan, kenencian, perceraian dan 

kematian. Seseorang yang mendalami karya sastra biasanya lebih 

peka untuk mengetahui mana hal yang bernilai dan mana yang tidak. 

Tuntutan kedua, sastra dapat membina watak yang membantu 

mengembangkan kualitas kepribadian antara lain meliputi: 

ketekunan, kepandaian, pengimajian, dan penciptaan. Sastra mampu 

menciptakan pengalaman yang luas sehingga peserta didik mampu 
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mempelajari berbagai metode dalam pemecahan masalah di 

kehidupan sehari-hari. 

 

2.3.3 Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 tahun 2016 tentang 

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah mendefinisikan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap 

muka untuk satu kali pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan berdasarkan 

silabus dan bertujuan untuk memandu kegiatan pembelajaran peserta didik 

dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan 

pendidikan wajib menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar 

pembelajaran dapat berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup tinggi bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang 

dilaksanakan satu kali pertemuan atau lebih (Permendikbud, 2016: 6).  

Sementara itu kemponen RPP terdiri atas: 

1. Identitas Mata Pelajaran  

Identitas mata pelajaran meliputi nama satuan pendidikan, kelas, 

semester, program keahlian, tema pelajaran, mata pelajaran, serta 

jumlah pertemuan (Ali, 2018: 216). 

2. Indikator Pencapaian  

Kompetensi Indikator pencapaian kompetensi adalah perilaku yang 

dapat diukur dan diamati untuk menunjukkan pencapaian kompetensi 

dasar tertentu dan menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator 

pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 

operasional yang diamati dan diukur yang mencangkup pengetahuan. 

sikap, dan keterampilan (Ali, 2018: 218). 
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3. Kompetensi Dasar  

Kompetensi dasar merupakan kemampuan yang harus dikuasai 

peserta didik sebagai rujukkan penyusunan indikator kompetensi 

dalam suatu pelajaran (Ali, 2018: 217. 

4. Tujuan Pembelajaran  

Tujuan pembelajaran adalah tujuan yang menggambarkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki peserta 

didik dari hasil belajarnya dalam bentuk perilaku yang dapat diamati 

dan dinilai (Daryanto, 2005: 58). 

5. Materi Pembelajaran  

Materi pembelajaran adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang harus dikuasai peserta didik dalam rangka mencapai standar 

kompetensi dan indikator yang diharapkan. Materi pembelajaran 

menempati posisi terpenting dari keseluruhan kurikulum yang harus 

disiapkan agar pelaksanaan pembelajajran dapat mencapai sasaran. 

Materi pembelajaran memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 

yang relavan dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 

rumusan indikator kompetensi (Ali. 2018: 217).   

6. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur sistematis penyelenggaraan sistem 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, serta 

memberikan pedoman bagi perancang pembelajaran dan pendidik 

untuk merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran 

(Saefuddin & Berdiati, 2014: 48). 

7. Media Pembelajaran  

Media pembelajaran menurut Latuheru (1988:14) adalah alat bantu 

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk menyampaikan 

informasi dari sumber (guru atau sumber lain) kepada penerima 

(peserta didik). 
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8. Sumber Belajar   

Sumber belajar adalah rujukan yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Sumber belajar dapat berupa media cetak, media 

elektronik, narasumber, lingkungan fisik, alam, sosial dan budaya 

(Ali, 2018: 220). 

 

2.3.4 Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan 

pembelajaran ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

1. Kegiatan Pendahuluan 

Dalam kegiatan pendahuluan, pendidik melakukan langkah-langkah 

berikut ini.  

1) Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 

menyiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis 

dalam mengawali pembelajaran.  

2) Mengingatkan materi pembelajaran yang telah dilakukan 

sebelumnya dan mengajukan pertanyaan tentang 

keterkaitan dengan pelajaran yang akan dilakukan. 

3) Memberikan motivasi kepada peserta didik dan memberi 

gambaran tentang manfaat materi yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Menjelaskan kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 

dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai  serta 

menjelaskan mekanisme pelaksanaan belajar sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti 

Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode 

pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar dengan 
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menyesuaikan karakteristik peserta didik, mata pelajaran, 

kompetensi, dan jenjang pendidikan.  

3. Kegiatan penutup  

Kegiatan penutup dilakukan pendidik dan peserta didik untuk 

merefleksikan dan megevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan.  

 

2.3.5 Penilaian Pembelajaran 

 

Penilaian atau evaluasi berarti mengukur, menakar, atau menilai. Dengan 

demikian, penilaian atau evaluasi berarti upaya mengukur atau menakar tingkat 

ketercapaian suatu program yang dijalankan (Ali, 2018: 183). Dalam 

pembelajaran sastra evaluasi dilakukan dengan mempertimbangkan 3 aspek, 

yaitu aspek kognitif (pengetahuan), psikomotorik (keterampilan), dan afektif 

(sikap).  Aspek kognitif meliputi penalaran soal tes dan esensi tugas. Aspek 

psikomotorik berupa kemampuan berbahasa peserta didik yang dievaluasi 

melalui performasi bahasa peserta didik dalam bentuk lisan maupun tulisan. 

Serta aspek afektif yang melibatkan perubahan sesuai dengan nilai dan karakter 

bangsa.



 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu (Sugiono, 2013: 2).  Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

metode alamiah (Moleong, 2010: 6). Berdasarkan uraian tersebut, metode 

deskriptif kualitatif digunakan peneliti untuk mendeskripsikan segala sesuatu yang 

berkaitan dengan pendidikan karakter dalam novel Si Anak Cahaya karya Tere 

Liye. 

 

3.2 Sumber Data 

 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh 

(Arikunto, 2006: 129). Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan meliputi 

sumber-sumber yang relavan dengan penelitian. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah novel Si Anak Cahaya karya Tere Liye yang 

diterbitkan oleh Republika Penerbit pada tahun 2018 dengan jumlah halaman 417 

halaman. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 

(Sugiyono, 2017: 224). Adapun teknik yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 

pustaka dan teknik catat sebagai berikut. 

1. Teknik Pustaka 

Teknik pustaka adalah teknik yang menggunakan sumber tertulis untuk 

memperoleh data (Sudaryanto, 2015: 203). Sumber tertulis tersebut dapat 

berwujud karya sastra, majalah, karya ilmiah, surat kabar, buku bacaan umum 

dan lain-lain. Peneliti mengumpulkan data tertulis berupa novel Si Anak 

Cahaya.  

2. Teknik Catat 

Teknik catat adalah teknik yang dilakukan dengan melakukan pencatatan 

terhadap kartu data yang dilanjutkan dengan klasifikasi (Sudaryanto, 2015: 

205). Pencatatan data dilakukan ketika peneliti melakukan tahap membaca, 

kemudian setelah ditemukan data yang diinginkan, peneliti mengelompokkan 

dan memindahkan data ke lembar catatan. Adapun  pengelompokkan data 

dilakukan dengan memberi kode pada setiap data yang ditemukan. Kode yang 

digunakan ialah sebagai berikut. 

1) Kode pertama yaitu kode huruf yang menunjukkan indikator jenis nilai 

karakter, NKR: nilai karakter religius, NKN: nilai karakter nasionalis, 

NKM: nilai karakter mandiri, NKG: nilai karakter gotong royong, 

NKI: nilai karakter integritas.  

2) Kode kedua yaitu kode angka yang menunjukkan halaman kutipan. 

3) Kode ketika yaitu angka yang menunjukkan nomor urut data. 
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Misalnya, kode NKR/H.68/01 artinya kutipan novel merupakan indikator 

data nilai karakter religius, kutipan data tersebut terdapat di halaman 68, 

dan merupakan data nomor satu. 

Selain menggunakan kode, pencatatan data juga dilakukan dengan cara 

memindahkan data ke dalam kartu pencatat data. Adapun  kartu data untuk 

menyajikan nilai pendidikan karakter digambarkan sebagai berikut. 

        Tabel 1. Kartu Pencatat Data  

 

No. Kode data Kutipan Data Deskripsi 

 

 

 

   

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis konten. Teknik analisis konten merupakan teknik penelitian untuk 

mendeskripsikan secara objektif, sistematis dan kuantitatif isi komunikasi yang 

tampak (Ismawati, 2011: 70). Dengan teknik ini peneliti dapat mengkaji, 

membedah, dan memaparkan nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Si Anak 

Cahaya karya Tere Liye. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis 

data adalah sebagai berikut. 

1. Mencatat data yang terdapat dalam novel Si Anak Cahaya karya Tere Liye 

yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan karakter. 

2. Menganalisis data terpilih yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan 

karakter berdasarkan bagian teks novel Si Anak Cahaya karya Tere Liye. 

3. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Si Anak 

Cahaya karya Tere Liye. 
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4. Menyimpulkan hasil analisis pendidikan karakter dalam novel Si Anak 

Cahaya karya Tere Liye. 

5. Mengimplikasikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat di dalam 

novel Si Anak Cahaya karya Tere Liye dengan pembelajaran sastra di 

SMA berupa skenario pembelajaran.  

Pengimplikasian nilai-nilai pendidikan karakter dalam skenario pembelajaran 

dilakukan sesuai arahan kemendikbud tahun 2018 dalam buku Panduan 

Praktis Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Kelas. Adapun langkah-

langkah pelaksanaannya antara lain sebagai berikut.  

1. Menganalisis kompetensi dasar dan materi pembelajaran yang akan 

diajarkan, 

2. Menemukan dan menentukan nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat 

diprioritaskan dalam pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar dan 

materi pembelajaran.  

3. Memilih metode dan model pembelajaran berdasarkan dimensi 

pengetahuan yang ada pada kompetensi dasar serta karakter dan 

lingkungan peserta didik.  

4. Menguraikan langkah-langkah pembelajaran yang mengembangkan 

kecakapan abad 21, yaitu kualitas karakter, literasi dasar, dan kompetensi. 

5. Mengelola dan menyeimbangkan kegiatan pembelajaran, merefleksikan 

pelaksaanaan pembelajaran melalui umpan balik, kuisioner, anekdot dan 

selebrasi. 

6. Menilai dan mengevaluasi pembelajaran.    

 

3.5 Indikator Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

 

Pedoman analisis data menggunakan indikator sebagai acuan untuk menentukan 

nilai pendidikan karalter. Indikator tersebut berdasarkan konsep dan pedoman 

penguatan pendidikan karakter oleh Kemendikbud tahun 2017. Berikut adalah 

indikator beserta penjelasannya. 
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      Tabel 2. Indikator Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

No Nilai Deskripsi 

1 Religius Religius mencerminkan keberimanan kepada 

Tuhan, teguh pendirian terhadap agama, dan 

keyakinan yang dianutnya, sikap penghormatan 

terhadap perbedaan agama, toleran terhadap 

keyakinan dan pelaksanaan agama lain, serta 

hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

2 Nasionalis Nasionalisme mencerminkan rasa penghargaan 

terhadap budaya bangsa sendiri, menjaga 

kekayaan budaya dan warisan bangsa, rela 

berkorban, unggul, berorientasi terhadap masa 

depan, cinta tanah air, menjaga lingkungan fisik, 

taat terhadap hukum, disiplin, menghargai 

keanekaragaman budaya, suku, bangsa dan 

agama. 

3 Mandiri Mandiri mencerminkan sikap etos kerja atau 

bekerja keras, ketangguhan, tahan banting, 

berdaya juang tinggi, profesional, kreatif, berani, 

dan menjadi pembelajar seumur hidup 

4 Gotong Royong Gotong royong mencerminkan sikap menghargai 

dan menghormati sesama, toleransi, bekerja 

sama, komitmen terhadap kebijakan bersama, 

musyawarah dan mufakat, tolong-menolong, rasa 

solidaritas yang tinggi, memiliki rasa empati, anti 

diskriminasi, anti kekerasan dan sikap 

kerelawanan 

5 Integritas Nilai integritas mencerminkan sikap bertanggung 

jawab sebagai warga negara, berpartisipasi aktif 

dalam kehidupan sosial, konsisten terhadap 

tindakan dan perkataan yang berdasarkan 

kebenaran, cinta akan kebenaran, komitmen 

terhadap moral, loyalitas, antikorupsi, adil, 

tanggung jawab, keteladanan, menghargai 

martabat individu, khususnya pada penyandang 

disabilitas 



 

 

 

 

 

V.    PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal antara lain sebagai berikut. 

5.1.1 Nilai pendidikan karakter yang ditemukan dalam Novel Si Anak 

Cahaya karya Tere Liye meliputi nilai religius, nilai nasionalis, nilai 

mandiri, nilai gotong royong, dan nilai integritas. Nilai pendidikan 

karakter yang paling banyak ditemukan adalah nilai mandiri yang 

berjumlah 15 data, sementara itu nilai yang paling sedikit ditemukan 

adalah nilai integritas yang berjumlah 5 data. 

5.1.2 Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan ke pembelajaran sastra di 

kelas XII dengan kompetensi dasar 3.7 menilai isi dua buku fiksi 

(kumpulan cerita pendek atau kumpulan puisi) dan satu buku pengayaan 

(nonfiksi)  baik secara lisan maupun tulis, dan kompetensi dasar 4.7 

menyusun laporan hasil diskusi buku tentang suatu topik baik secara lisan 

maupun tulis. Skenario pembelajaran menggunakan novel Si Anak Cahaya 

karya Tere Liye cocok untuk diajarkan di pembelajaran sastra. Novel Si 

Anak Cahaya dapat dijadikan pelengkap materi ajar, media contoh dalam 

pembelajaran yang dapat menunjang penanaman nilai-nilai karakter. 

Skenario pembelajaran pada penelitian ini telah menerapkan kecakapan 

abad 21 yang mencangkup ranah afektif, kognitif dan psikomotor dalam 

penyusunannya sehingga relevan apabila digunakan dalam pembelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia pada kelas XII. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan beberapa 

hal, yaitu antara lain sebagai berikut.  

5.2.1 Hasil penelitian pendidikan karakter dalam novel Si Anak Cahaya 

karya Tere Liye diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih luas 

lagi kepada pembaca sehingga pembaca dapat memahami dan 

mengimplementasikan nilai-nilai karakter tersebut di kehidupan nyata. 

5.2.2 Bagi pendidik, disarankan agar tidak hanya sekedar memberikan 

pengetahuan tentang sastra, tetapi juga pendidik harus memasukkan nilai-

nilai karakter yang terdapat di dalamnya, sehingga peserta didik dapat 

menerapkan nilai-nilai karakter tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

5.2.3. Bagi peneliti, diharapkan dapat mengkaji lebih banyak sumber 

terkait dengan nilai pendidikan karakter dalam novel agar hasil penelitian 

dapat lebih baik lagi. 
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